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KATA PENGANTAR 

Prof. Dr. Pawennari Hijjang, MA 
(Guru Besar Antropologi Universitas Hasanuddin) 

 
Belakangan antropologi sebagai disiplin ilmu tidak 

hanya berkonsentrasi sebagai ‘ilmu teoritis’ semata. Sejak 
tahun 1960an, gaung antropologi untuk menjembatani 
antara persoalan ‘teoritis’ dan ‘ptaktis’ terus digemakan. 
Tulisan Peacock (1997)1 yang hadir berjudul “The Future of 
Anthropology” menjadi tulisan yang menyita perhatian para 
antropolog dari segala penjuru. Pasalnya, Peacock 
mengemukakan tiga kemungkinan antropologi masa depan: 
pertama “punah”; kedua “antara hidup dan mati”; ketiga 
“pengalihan yang berkembang dari sebelumnya ke posisi 
yang menonjol dalam masyarakat”. Untuk mencapai posisi 
ketiga, para antropolog harus bersepakat untuk menekan 
antropologi ke publik yang lebih luas. 

Kesan antropologi sebagai disiplin ilmu yang hanya 
tertarik pada studi-studi masyarakat di pelosok kampung, di 
pedalaman hutan, atau di pulau terjauh, nampaknya akan 
menjebaknya pada ramalan kedua Peacock; “antara hidup 
dan mati”. Perkembangan dunia yang semakin cepat, 
dibarengi penyebarluasan budaya global, masyarakat 
perlahan beralih dari bounded ke unbounded system. Alih-alih 
mencari ‘masyarakat otentik’, di sekeliling kita masyarakat 
terus berkembang menjadi ‘masyarakat kota’. Kompleksitas-

                                                             
1Peacock, J. L. 1997. “The future of anthropology”. American 
Anthropologist, 99:9–29. 



 

vii 

nya justru menjadi tantangan yang harus dijawab oleh studi 
antropologi. 

Belum lagi kita dikejutkan dengan fakta bahwa, lebih 
dari setengah populasi dunia sekarang tinggal di kota. Bagi 
sebagian kalangan mungkin juga tidak mengejutkan, sebab 
dari sekitar 5000 SM, pemukiman ‘proto-urban’ sudah 
terbentuk di lembah-lembah subur sungai Nil dan 
Mesopotamia (Jeffe dan Koning, 2016)2. Namun, kesannya 
berbeda dalam memaknai kota saat ini. Perubahan-
perubahan demografis adalah bagian dari jalan panjang 
urbanisasi yang cepat. Pertanyaannya kemudian, 
“antropologi mau kemana?” Sebagian antropolog mulai 
bergeser secara serius untuk melakukan penelitian 
perkotaan. Perlahan namun pasti, studi antropologi yang 
berlangsung di kota-kota menjadi semakin umum. 
Antropolog secara eksplisit tak ragu mengambil kota sebagai 
objek studi, memahaminya sebagai ‘proses’ daripada ‘latar’. 
Sementara Low (2014)3 juga menambahkan untuk 
mempertimbangkan material dan spasialnya pula. Tidak 
diragukan lagi, untuk menyebut mereka sebagaia para 
antropolog perkotaan. Geliat mereka dalam usahanya 
memahami perubahan kehidupan sosial perkotaan, ruang 
dan tempat perkotaan, hingga lebih luas lagi pembentukan 
kota dalam arus konektifitas global. 

                                                             
2Jaffe, R. dan Koning, A. D. 2016. Introducing Urban Anthropology. 
London and New York: Routledge. 
3Low, S. M. 2014. “Spatialities” dalam Donald Nonini (ed.), The 
Blackwell Companion to Urban Anthropology. Oxford: Wiley-
Blackwell. 
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Satu dari sekian kerabat, kawan, sekaligus kolega, 
Penulis buku ini adalah salah satu sosok yang disinggung 
sebagaimana di atas. Ketertarikannya pada studi perkotaan 
mengilhami penelitian intensif sejak awal tahun 2000an 
hingga saat ini. Penulis melihat budaya perkotaan sebagai 
model kognisi yang dimiliki oleh manusia sebagai mahluk 
sosial. Seperangkat model-model pengetahuan secara selektif 
digunakan untuk menginterpretasi dan memahami 
lingkungan perkotaan, hingga digunakan sebagai referensi 
dan pedoman untuk bertindak sesuai dengan lingkungan 
yang dihadapi. Masih dengan gaya khas antropologi yang 
terfokus pada kelompok-kelompok masyarakat yang spesifik. 
Penulis mengangkat “Sopir Angkot” sebagai subjek kota yang 
terus melakukan siasat. 

Buku ini terdiri enam bagian yang sangat 
komprehensif. Bagian pertama memuat alasan mendasar 
ketertarikan Penulis pada studi perkotaan. Pada bagian ini 
juga ditemukan argumentasi tentang negasi ‘desa’ dan ‘kota’. 
Seperti dua keping mata uang, desa dan kota tidak 
terpisahkan, namun terlalu berat untuk dibingkai bersama 
dalam satu studi. Bagi Penulis, kota memainkan dinamika 
yang lebih kompleks tentunya, “kota sebagai dunia 
tersendiri…”4. Pada bagian keduanya, Penulis membahas 
latar belakang studi perkotaan dan pertumbuhan antropologi 
perkotaan. Pada bagian ini Penulis juga membahas mengenai 
konsepsi resistensi dan strategi dalam mempertahankan 
hidup, hingga konsepsi hubungan sosial. 

Bagian ketiga, Penulis menggambarkan lanskap Kota 
Makassar. Kota yang menjadi arena resistensi dan strategi 
                                                             
4 Lihat halaman 4. 
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para Sopir Angkot. Membaca sejarah panjang Makassar 
mempermudah kita memahami keadaannya saat ini. Bagian 
keempat, bagaian inti pertama dari pembahasan tentang 
bagaimana sopir angkot bersiasat, dari relasi kerja yang 
‘carut-marut’ penuh kepentingan. Relasi-relasi yang tumpang 
tindih diurai dalam sub-sub bab yang khusus. Bagian kelima 
adalah bagian inti kedua yang membahas mengenai budaya 
perkotaan, strategi kelangsungan hidup dan resistensi Sopir 
Angkot. Pada bagian ini, diurai realitas tampak depan dan 
belakang kehidupan Sopir Angkot yang didominasikan oleh 
budaya perkotaan. Mereka memainkan peran, “…bertahan 
hidup dalam budaya perkotaan”5. Bagian keenam penutup, 
sebagai sintesa dari kebudayaan perkotaan yang dipahami 
oleh Sopir Angkot. Dengan gaya penulisan khas antropologis, 
Penulis berhasil menghadirkan narasi ringan namun begitu 
dalam. 

Hadirnya buku ini adalah bukti kerja keras Penulis 
yang penuh apresiasi. Daripada menghasilkan teori 
generalisasi kehidupan perkotaan, Penulis justru fokus pada 
studi kasus yang mendalam untuk memahami kompleksitas 
sosial kota. Buku ini tentu memberikan wawasan teoritis 
yang menginspirasi studi perkotaan lainnya, daripada 
memberikan model umum. Akhirnya, buku ini secara 
ekstensif berkorelasi dengan berbagai studi yang dihasilkan 
para antropolog perkotaan lainnya di seluruh dunia. 

Makassar, 16 Juli 2022 
DAFTAR ISI 

 
                                                             
5 Lihat halaman 229. 
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GLOSARIUM 

Unit Usaha : pengklasifikasian berdasarkan struktur 
didalam usaha pete-pete yang didalamnya 
terdiri dari pemilik kendaraan dan sopir inti.  

Unit Kerja: pengklasifikasian berdasarkan struktur 
didalam usaha pete-pete yang didalamnya 
terdiri dari sopir inti, sopir pengganti, dan 
sopir ‘bayangan’.  

Sopir Inti: sopir yang menjalin ikatan atau kesepakatan 
dengan pemilik kendaraan, bersedia 
bertanggung jawab terhadap unit kerja yang 
dipimpinnya; memasukkan setoran sesuai 
kesepakatan, dan juga menjaga kendaraan. 
Sopir inti biasa juga dikenal dengan istilah; 
sopir 1 (satu).  

Sopir Pengganti: pengganti sopir inti dalam unit kerja 
dengan kesepakatan jumlah setoran tertentu. 
Biasa juga dikenal dengan istilah; sopir 
cadangan, sopir 2 (dua), sopir pasere’, atau 
sere’.  

Sopir ‘bayangan’: sopir yang mengisi kekosongan waktu 
(saat sopir inti atau sopir cadangan 
beristirahat), dengan batasan waktu tertentu. 
Sopir ‘bayangan’ yang juga dikenal dengan 
istilah palimbang tidak memiliki kesepakatan 
yang pasti mengenai jumlah setoran yang 
harus dimasukkan.  

Keur : istilah check-up untuk kendaraan; kelayakan 
mesin, kondisi fisik dan persyaratan lainnya 
seperti peralatan keselamatan dan 
kenyamanan penumpang.  

Training : istilah yang digunakan saat sopir inti 
mengambil waktu seharian membawa 
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kendaraan (pete-pete), dan tidak memberikan 
kesempatan untuk pasere’ dan palimbang.  

Berhenti (dalam keseharian sopir diistilahkan stop : 
istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan tidak melajunya kendaraan 
ditempat yang dianggap umum atau ‘lokasi 
umum’, untuk tujuan menunggu penumpang.  

Parkir : istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan tidak melajunya kendaraan 
di pangkalan pete-pete, terminal, atau tempat 
yang ditandai dengan kehadiran aheng atau 
calo, untuk tujuan menunggu penumpang.  

Lokasi Umum : tempat yang dalam pandangan sopir 
pete-pete adalah lokasi naik dan turunnya 
penumpang (sepanjang jalan); tempat selain 
terminal atau pangkalan yang memiliki aheng 
atau calo.  

Race : putaran pulang-balik dalam rute. Satu race 
berarti satu kali putaran sesuai dengan jarak 
atau rute yang seharusnya ditempuh trayek. 
Setengah race berarti setengah dari putaran 
rute.  

Aheng : orang yang memanggil atau menghimpun 
penumpang untuk selanjutnya dibayar oleh 
sopir mobil bersangkutan. 
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